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ABSTRAK

Stemberg (1995) mengdakan bahwa pada dasanya onta memiliki trga aspek

utam4 yaitu infiney fteintiman) pasion (hasx) dat fu'sioa d comnilircnl
(komitnen), yang, bila dikombinasikan menghasilkan berbagai macam tipe cinta
Pasangan suarniistri yang berada dalam ctly yeas of twriqe (:sia perkawinan nol
sampai sepuluh tahun), pada umumnya berda dalam usia produktif Pada usia
perkarinan ini pasangan suami-istri mulai berusaha untuk mermliki kefurunan walaupun
tidak semua pasangan mengrnginkannya dau bahkan da ymg tidak bisa merniliki
keurunan, Apabila pasangan suamr-istn di usia perkawinan seperti ini belum memiliki
anak biasanya trmbul kecemasao. Bahkal bukan tidak mungkin dapat t€rjadi konflik yang
berkepanjangan. Penelitian ini ingin mengetahui apakah ada pertedaan skor cinta drtara
pasangan stami-isbi yang memiliki anak dengan pasangan suami-istri yang tidak
memiliki anak-

Populasi penelitian ini adalah semua pasangm suami-istri di Surabaya yang

sampelnya diambil dengan menggunakan tektik qala ilrrplirg, total sr.rn,ryl seluruhnya
berlun ah 74 orang- Pmgambilan data dilakukan dengan menggunakan argket sedaryker
teknik analisis dda dilakukan dengan menggunakan Anava Faktorial.

Ilasil analisis dda menunjukkan bahwa tidak ada pertedam skor cinta yang
signifikan antara pasangan suami-istri yang memiliki anak d€ngan pasangm suami-istri
yang tidak memiliki anak F: 1,870; p (0,174) > 0,05). Pasangan suami-istri baik yang
merniliki anak mauprm yang tidak memiliki anak sebagian besa dipengauhi aspek cinta
yang berada dalam kategori yang sama. Pasangan suani-istri dalam penelitian ini masuk
dalam tipe cinla errrp,iornl2 /arz karena aspek cinta yang paling berpengruh adalah

aspk intimcy, dn corrrnifianL




